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 َنوُمَلْع َت ْمُت َْنأَو ِمْثلإِاب ِساَّنلا 
“ Dan janganlah kamu sebagian memakan harta sebagian yang lain diantara 
kamu dengan jalan yang bathil dan ( janganlah ) kamu membawa ( urusan ) 
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada 
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A. Umum  
Transliterasi  adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا =  tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =  b    ط =   th 
ت =  t    ظ =   dh 
ث =  tsa    ع =   „ (koma  menghadap keatas) 
ج =  j    غ =   gh 
ح =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
د =  d    ك =   k 
ذ =  dz    ل =   l 
ر =  r    م =   m 
ز =  z    ن =   n 
س =  s    و =   w 
ش =  sy    ه =   h 
ص = sh    ي =   y 
                                                          
1
 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, ( Fakultas Syariah : Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, 2013), h. 73-76 
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma di atas (‟), berbalik dengan koma („) untuk 
pengganti lambing “ع”. 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â     misalnya       لاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î      misalnya       ليق   menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û     misalnya       نود  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و     misalnya     لوق       menjadi       qawlun 
Diftong (ay) = ي     misalnya     ريخ       menjadi       khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi 
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
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terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ىف
ةمحر الله menjadi fi rahmatillâh. 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletask di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ........ 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan .......... 
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 
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Pada awalnya arisan merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan 
sebagai sarana mempererat tali silaturahim antar warga masyarakat desa Jatikalen 
Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk dan juga sebagai sarana bertukar 
inspirasi dan ide kreatif lainnya. Akan tetapi semakin bertambahnya kebutuhan 
ekonomi, arisan menjadi suatu solusi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang mendesak. Salah satu cara yang dilakukan oleh masyarakt untuk memenuhi 
kebutuhannya tersebut adalah dengan menjual arisan yang dimilikinya. Penjual 
arisan tersebut akan menjual arisannya kepada pihak lain yang membeli arisannya. 
Biasanya pihak pembeli arisan akan membayar atas penjualan arisan tersebut 
separuh dari jumlah nominal yang seharusnya diterima oleh pihak pembeli. Dalam 
transaksi jual beli yang dilakukan seharusnya tidak hanya mendatangkan 
keuntungan finansila saja, akan tetapi juga harus berdasarkan rukun dan syarat 
jual beli yang telah ditentukan untuk menghindari kerugian pada salah satu pihak 
atau keduanya dalam transaksi tersebut. 
Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu : 1) bagaimana 
pelaksanaan transaksi jual beli arisan di desa jatikalen kecamatan jatikalen 
kabupaten nganjuk ? 2) bagaimana pandangan tokoh agama islam terhadap 
transaksi jual beli arisan di desa jatikalen kecamatan jatikalen kabupaten nganjuk 
?. jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris karena dalam penelitian ini 
data diperoleh langsung dari lapangan tempat terjadinya segala hal yang diteliti 
yang berkaitan dengan kasus transaksi jual beli arisan. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan diantaranya, observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 
Dari hasil penelitian ini, berdasarkan pandangan tokoh agam islam bahwa 
hukum jual beli arisan tidak sah ( tidak diperbolehkan ) sebab tidak memenuhi 
syarat jual beli yaitu barang tersebut tidak dapat diserahterimakan ketika terjadi 
akad. Dalam transaksi jual beli arisan mengandung unsur riba yang disamakan 
dengan hutang piutang dengan pembayaran lebih atas hutang pokoknya karena 
pembeli arisan mendapatkan untung yang lebih besar. Allah dengan jelas dan 
tegas melarang segala bentuk tambahan dalam jual beli dan tidak membenarkan 
jual beli riba yang seolah-olah menolong pihak yang memerlukan pertolongan, 
sebab kita dianjurkan untuk tolong menolong dalam kebaikan merujuk pada 




(دراسة مسألة في  َأرِْيَسانأي أهل الدين على عملية تجارية ر . 2015ايني وولن ساري: عام 
, البحث الجامعي, قسم حكم التجارة الشرعية, كلية قرية جاتيكالين, جاتيكالين, عانجوك)
 الشريعة, جامعة مولانا مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية مالانج. الدشرف: خير الأنام الداجستير.
 , رأي أىل الدين.أَرِْيَسانارية, الدفردات الأساسية: عملية تج
 
ىو عملية تغرض كوسيلة تشد صلة الرحم بين المجتمع في قرية جاتيكالين,  أَرِْيَسانأصلا 
جاتيكالين, عانجوك, ووسيلة تبادل الإلذام والآراء الخلاق الآخر. بل, بزيادة حاجة إقتصادية, 
لذم.  أَرِْيَسانالمجتمع لوفاء حاجتهم ىي بيع  حلا لوفاء حاجة ماسة. من طرائق التي يؤدي أَرِْيَسان
يدفع نصفو على بيع  أَرِْيَسان. عادة مشتري أَرِْيَسان من طرف أخر يشتري أَرِْيَسانيبيع  أَرِْيَسانبائع 
من قيمة ناولتها الدشتري. في ىذه العملية التجارية ينبغي لا تحصل على ربح مالي فقط, بل  أَرِْيَسان
 ركان البيوع وشرائطها الدعينة لدرء الخسر على طرف واحد أو كلاهما.ينبغي أن تؤسس أ
 أَرِْيَسان) كيف أداء عملية تجارية 0في ىذا البحث الجامعي تسبك الباحثة أسئلة البحث: 
في  أَرِْيَسان) كيف آراء أىل الدين على عملية تجارية 5في قرية جاتيكالين, جاتيكالين, عانجوك؟ 
قرية جاتيكالين, جاتيكالين, عانجوك؟. نوع ىذا البحث الجامعي ىو البحث الحكمي التجريبي لأن 
. طريقة جمع البيانات في ىذا أَرِْيَسان فيو البيانات تناولت من الدكان الذي يؤدي عملية تجارية
 البحث الجامعي لو مراحل. منها ملاحظة, ومقابلة, وتوثيق لحل أسئلة البحث.
لا  أَرِْيَسانىذا البحث الجامعي, يؤسس على آراء أىل الدين أن حكم عملية تجارية  نتائج
 أَرِْيَسانيصح لأنو لايناسب شروط البيوع, ىي بضاعة لا يسلم ولا يقبل حين العقد. عملية تجارية 
تعالى كل  تناول أكثر الربح. نهى الله أَرِْيَسانفيها الربا تماثل الدين بزيادة الددفوعات لأن مشتري 
أشكال الزيادة في البيوع و لا يصح الربا كأنها تساعد الذي يحتاج الدساعدة, لأننا يحث التعاون في 
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At first, the gathering was an activity that had a purpose to strengthen the 
friendship between villagers Jatikalen, Jatikalen sub-district, Nganjuk regency and 
also as a tool to share inspiration and other creative ideas. However, the increasing 
economic necessary, the gathering becomes a solution to meet the urgent 
necessary of the community. One of the ways in which the society to meet these 
needs is to sell its gathering. Seller will sell her gathering to others who buy her 
gathering. Usually the buyer will pay the sale of the gathering half of the nominal 
amount that should have been received by the buyer. The sale and purchase 
should not only be financial profitable, but also must be based on the pillars and 
the terms of sale and purchase which has been determined to avoid a loss in one or 
both parties in the transaction. 
In this study there are two formulations of the problem, they are: 1) How 
does the implementation of the sale and purchase gathering transaction in the 
Jatikalen village Jatikalen subdistrict Nganjuk regency? 2) How is the view of 
Islamic religious figures to the sale and purchase gathering transaction transaction 
in the Jatikalen village Jatikalen subdistrict Nganjuk regency? The type of this 
study is empirical juridical because in this study the data obtained directly from 
the field where everything related to the sale and purchase gathering transaction 
case. Data collection technique in this study uses several step including: 
observation, interviews and documentation to solve the problem in this study. 
From this study, based on the view of Islamic religious figures, the sale and 
purchase gathering transaction is not allowed, because it is not eligible the sale 
and purchase. The item can not be handed over when the contract. In the sale and 
purchase gathering transaction contains element of usury which is like a debt with 
more payment because the buyers of the gathering obtain greater profits. God 
prohibits any form of additional sale and purchase clearly and firmly, and also 
does not justify the sale and purchase of usury that seems to help people who need 
help, because we are encouraged to help each other in goodness refers to the word 
of God in Surah Al-Maidah verse 2. 
 
 
 
